BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian pengelolaan displai karya di ruang publik yang
menggunakan JSSP 2017 sebagai studi kasus berhasil mendapat simpulan dan
beberapa temuan. Pengertian ruang publik terkait penelitian ini merupakan ruang
yang dapat digunakan bersama dan bebas dari kekuasaan pihak tertentu.
Selanjutnya ruang publik dalam pameran JSSP 2017 meliputi kawasan Kotabaru
yang wilayahnya digunakan sebagai tempat pendisplian karya. Keberhasilan JSSP
2017 dalam mendisplai karya di ruang publik tidak lepas dari rangkaian tahapan
pelaksanaan.

Untuk memudahkan memahami pengelolaan displai karya yang dilakukan
oleh JSSP 2017 maka penelitian ini menggunakan teori proses manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan pengendalian) sebagai
landasan utama dalam membedah kasus. Berikut merupakan hasil penelitian
terkait pengelolaan displai karya JSSP 2017:

1. Perencanaan pendisplaian karya yang dilakukan oleh JSSP 2017 meliputi:
tema kuratorial, audiensi, sosialisasi, perancangan titik displai, pembuatan
peta lokasi karya, penjadwalan, survei lokasi, pembebasan lahan,
perancangan teknis pendisplian karya, perancangan teknis pemasangan
instalasi lampu, serta perancangan pemasangan penutup karya dan
caption.

2. Pengorganisasian dalam JSSP 2017 dilakukan dengan melibatkan tim
terdahulu (tim displai JSSP sebelumnya) yang dianggap dapat
mengefisienkan kerja serta telah memiliki pengalaman dalam mendisplai
karya di ruang publik. Sedangkan pembagian kelompok kerja dalam
displai karya JSSP 2017 meliputi: koordinator displai, basisi data dan
administrasi, staf lapangan, tim displai karya, dan tim penginstal lampu.
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Selain itu tim displai JSSP 2017 menjalin kerjasama dengan kurator dan
tim artistik dalam menyelesaikan tugasnya.

3. Implementasi pelaksanaan displai JSSP 2017 mendapat hambatan berupa
keterbatasan anggaran dana. Sehingga pelaksanaan teknis pendisplaian
karya dalam JSSP 2017 tidak dapat berjalan sesuai dengan perencanaan
yang seharusnya. Selanjutnya sebagai upaya menyiasati kendala tersebut
maka diambil kebijakan berupa pelaksanaan teknis displai yang
diserahkan kepada masing-masing peserta dengan pemberian subsidi dan
bantuan teknis ringan (dukungan tenaga yang terbatas dari tim displai).
Namun hal tersebut berdampak pada beberapa dinamika seperti, kritik
publik, kurang sesuainya kontruksi displai, dan pemindahan displai karya
yang diupayakan pengendaliannya oleh JSSP 2017.

4. Pengendalian displai dalam JSSP 2017 meliputi: jadwal pendisplaian,
posisi karya, teknis displai, lokasi displai, apresiasi publik, dan liputan
publik.

Keberhasilan JSSP 2017 dalam mendisplai karya di ruang publik tidak
lepas dari beberapa konflik yang terjadi. Dinamika pelaksanaan displai yang telah
disinggung di atas (kritik publik, kurang sesuainya kontruksi displai, dan
pemindahan displai karya) turut menyertai proses pelaksanaan displai karya yang
dilakukan oleh JSSP 2017. Berikut merupakan beberapa alasan yang
melatarbelakangi munculnya dinamika tersebut:

1. Kritik publik, munculnya kritik publik disebabkan terhalangnya jalur
pemandu tuna netra atau guiding block oleh displai salah satu karya. Kritik
yang disampaikan melalui media sosial tersebut diselesaikan dengan
dilakukannya penggeseran karya. Sehingga pendispliannya tidak lagi
mengganggu fasilitas publik. Permasalahan yang terjadi menunjukkan
pentingnya pemahaman lingkungan dalam pelaksanaan pendisplian karya

di ruang publik.
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2. Kontruksi displai, dinamika berbeda terjadi pasca badai cempaka melanda
Kota Jogja. Bencana alam yang mengakibatkan hujan lebat dan angin
kencang tersebut berhasil merobohkan salah satu displai karya JSSP 2017.
Berlebihnya intensitas air berdampak pada pengikisan tanah disekitar
lokasi pendisplaian. Sehingga penggemburan yang terjadi berakibat pada
tidak stabilnya kontruksi displai. Kondisi di atas diperparah dengan berat
beban dari karya yang menggunakan matrial batu megalitikum. Namun
sayangnya pasca kejadian tersebut tidak dilakukan pendisplian ulang pada
karya yang roboh. Pembiaran yang terjadi disebabkan oleh besarnya biaya
pendisplian ulang dan ditampah tidak adanya ketersediaan anggaran.
Kejadian yang terjadi menunjukkan pentingnya memahami serta
mempertimbangkan segala faktor dalam pembuatan kontruksi displai.

3. Pemindahan karya, permasalahan yang muncul disebabkan oleh kurang
setujunya pengelola tempat dengan posisi pendisplian karya. Hal tersebut
dikarenakan agenda sewa tempat dari pemilik ruang yang bertabrakan
dengan pelaksanaan JSSP 2017. Sehingga pendisplaian karya
dikawatirkan akan mengganggu aktifitas si penyewa ruang. Pada akhirnya
penyelesaian masalah dilakukan dengan negosiasi yang berujung
perubahan posisi karya. Hal tersebut mengakibatkan kerja dari pendisplian
menjadi kurang efektif dan efisien. Mengingat saat terjadinya masalah
seluruh material pendisplaian karya telah diposisikan pada lokasi yang
direncanakan. Sehingga harus memindah seluruh matrial karya dari lokasi
lama ke lokasi yang baru. Kejadian tersebut menunjukkan pentingnya
kepastian akan lokasi displai serta luas tempat yang dapat dipergunakan

dalam pendisplaian karya di ruang publik.
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Selain itu ditemukan pula beberapa dampak lain dari pelaksanaan

pendisplaian karya JSSP 2017 yang berakibat pada kesadaran dan kebutuhan akan

ruang bersama. Dua diantaranya yaitu:

1.

B. Saran

Melalui salah satu kritik pada akun twitter pribadi terkait pendisplian karya
JSSP 2017 yang dinilai menghalangi guiding block berhasil mengingatkan
kembali pentingnya kebutuhan akan ruang bersama. Kejadian ini sekaligus
menunjukkan tingkat kepedulian dan rasa memiliki masyarakat terhadap
fasilitas publik yang ditujukan untuk kepentingan bersama.

Kesadaran lain ditunjukkan melalui kebijakan pemda untuk merevitalisasi
kawasan Kotabaru setelah melakukan kunjungan ke pameran JSSP 2017
dalam Acara Sapa Seniman Jogja. Penyataan yang terekam media tersebut
mengungkapkan minimnya ruang publik di kawasan Kotabaru dan
keinginan pemerintah untuk menambah ruang publik di kawasan tersebut.
Hal ini berhasil diwujudkan dan telah diresmikan pada 21 Oktober 2018.
Secara tidak langsung kejadian tersebut menunjukkan keberhasilan
penyelenggaraan pameran JSSP 2017 terlebih dalam menyadarkan

pemerintah terkait kebutuhan akan ruang bersama.

Diharapkan dalam penyelenggaraan pameran JSSP yang akan datang

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan terkait pelaksanaan pendisplian karya

di ruang publik. Beberapa perencanaan pendisplian yang dapat ditambahkan

dalam pengelolaan displai karya di ruang publik diantaranya:

1.

Membuat cetak biru lokasi displai lengkap dengan ukuran luas tempat
yang dapat dipergunakan dalam mendisplai karya. Cetak biru sebaiknya
diberikan kepada peserta sebelum mereka memulai pembuatan karya.

Selanjutnya sebelum melakukan pendisplian karya dapat dilakukan
pembekalan terkait ruang publik yang digunakan, kebutuhan displai

masing-masing karya, dan cara mengantisipasi kejadian tidak terduga. Hal
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ini dapat dilakukan jika JSSP tidak memiliki tenaga kompeten dalam
pendisplian karya.
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